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Abstract 

 

Rhizobacteria from various research results have shown an important role in producing 

organic compounds (phytohormone) which can affect plant physiological processes even in low 

concentrations. This research aimed to study the production of Indole Acetic Acid (IAA) in 

several plants rhizosphere, to calculate the rhizobacteria population that able to produce and 

synthesize IAA and to isolate these rhizobacteria from several rhizospheres of cultivated plants 

(maize and peanut) and bush plant i.e. karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) and titonia 

(Tithonia diversifolia). All plants and crops were obtained from experimental station Faculty of 

Agriculture Andalas University. Further research is conducted in Soil Biology Laboratory 

Faculty of Agriculture. Experimental design in this study was not used but the data obtained 

from 3 replications tested by T test at 5% level and if it was significantly different it would be 

followed by further HSD tests at 5% level. Highest content of IAA was found in the peanut crop 

(67.30 ppm), followed by maize (53.61 ppm) and 28.53 ppm for titonia. Whereas the lowest 

content of IAA was found in karamunting rhizosphere, it was 22.29 ppm. The highest amount of 

rhizobacteria was obtained from peanut rhizosphere followed by maize and titonia i.e 18.28, 

12.08 and 7.87% of the total population, respectively. There was no IAA producing 

rhizobacteria population was found in karamunting rhizosphere. Based on the results of the 

ability of the test to produce IAA in the King’s B liquid medium at low pH (pH 4.0), the leading 

isolates were obtained in each rhizosphere, namely: J.2b and J.3b isolates from maize 

rhizosphere; Kc.1b, Kc.2b and Kc.3b from peanut isolates, and Ti.3c isolates from titonia 

rhizosphere. 
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PENDAHULUAN 

 

Pengaruh mikroorganisme terhadap 

pertumbuhan tanaman sangat penting untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman dan 

mempertahankan kesuburan tanah karena 

mikroorganisme dapat membawa perubahan 

pada pertumbuhan tanaman, baik yang 

bersifat memacu pertumbuhan tanaman 

maupun menghambat pertumbuhan tanaman 

(Imas et al, 1989).  Pengaruh penting 

mikroorganisme tanah dalam membantu 

pertumbuhan tanaman adalah 

kemampuannya dalam menghasilkan 

fitohormon.  

Fitohormon merupakan senyawa 

yang dalam jumlah sedikit tetapi dapat 

berpengaruh besar terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman.  Fitohormon 

pendorong terdiri dari IAA (auksin), 

Gibberelin, Zeatin (sitokinin), sedangkan 

fitohormon penghambat terdiri dari ABA 

(Abscisic Acid), etilen dan senyawa fenolit 

Fitohormon ini  mampu diproduksi oleh 

mikroorganisme tertentu dan juga dapat 

dihasilkan oleh tanaman yang dapat 

mempengaruhi proses fisiologis tumbuhan 

(Weaver, 1972; Hanafiah, Anas, Napoleon 

dan Ghoffar, 2005).  Menurut Kusumo 

(1970, cit Haryati, 1987) peranan utama 

fitohormon eksogen adalah untuk 

menambah kadar hormon yang ada dalam 

tanaman dengan tujuan mempercepat 

pertumbuhan sehingga hasil tanaman yang 

diperoleh meningkat. Menurut Lingga 

(1986) fitohormon juga dapat memperbaiki 

sistem perakaran dan mempercepat 

keluarnya akar pada tanaman yang masih 
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muda, serta membantu  dalam menyerap 

unsur hara dari dalam tanah.  

Fungsi IAA adalah untuk 

mendorong pemanjangan sel serta 

menambah kemampuan sel dalam menyerap 

air, sehingga dapat meningkatkan potensial 

air jaringan akibatnya sel akan mengalami 

pemanjangan. Kemampuan IAA dalam 

proses pengembangan sel terkait dengan 

kehadiran zat lain, dimana interaksi antara 

IAA dan sitokinin yang terbentuk secara 

alami dapat mendorong pembelahan sel 

(Salisbury dan Ross, 1985).   

Frankenberger dan Arshad, (1995) 

menyatakan bahwa mikroorganisme tanah 

mempunyai kemampuan dalam 

menghasilkan fitohormon IAA dalam 

jumlah yang dapat dihitung di daerah 

rhizosfir tanaman. Barea et al. (1976) 

menyatakan bahwa dari 50 isolat bakteri 

yang di peroleh dari rhizosfir beberapa 

tanaman, 86% adalah penghasil auksin, 58% 

penghasil gibberelin dan 90% penghasil 

substansi kinetin. 

Beberapa kelompok mikroorganisme 

baik bakteri, fungi maupun alga sangat aktif 

dalam menghasilkan fitohormon.  Hanafiah 

et al. (2005) menyatakan bahwa 

Agrobacterium tumefaciens, Ustilago 

maydis, Synchystrium  endobioticum, 

Gymnosporangium juniperi virjinianae 

merupakan mikroorganisme yang mampu 

menghasilkan fitohormon, baik pada kultur 

murni maupun pada asosiasinya dengan 

tanaman.  Frankenberger and Arshad (1995), 

menambahkan bahwa produksi IAA sangat 

bervariasi antar spesies dan strain dalam 

genera yang sama dan juga dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan, tingkat pertumbuhan 

dan ketersediaan substrat seperti asam 

amino.  

Populasi rhizosfir terdiri dari 

mikroflora (bakteri, aktinomisetes, fungi dan 

alga) dan mikro serta mesofauna (protozoa, 

nematoda, dan serangga) (Curl and Bryan, 

1986).  Foth (1998) menambahkan bahwa 

berbagai macam organisme menempati 

rhizosfir, sebagian besar adalah bakteri yang 

menguntungkan.  Fitter dan Hay (1991) 

menyatakan bahwa pertambahan populasi 

mikroorganisme di rhizosfir dirangsang oleh 

bertambahnya konsentrasi berbagai bahan 

kimia yang bertindak sebagai sumber energi 

bagi mikroorganisme tersebut.  

Pertumbuhan populasi rhizobakteria 

pada rhizosfir erat kaitannya dengan 

perkembangan akar tanaman (Fuhrmann, 

1998), adanya populasi jazad renik yang 

meningkat menggambarkan adanya suplai 

makanan atau energi yang cukup dan 

kondisi ekologis lain yang mendukung bagi 

kehidupan rhizobakteria tersebut (Cattelan, 

et al.,1999). Eksudat merupakan sumber 

nutrisi dan dapat berperan sebagai 

penghambat dan stimulator terhadap 

populasi rhizobakteria (Lebuhn et al. 1997) 

dan seringkali menjadi pembeda dan 

penentu keragaman dan jumlah populasi 

pada masing-masing rhizosfir tanaman 

(Broekling,2008). Pada tanaman pangan 

seperti jagung dan kacang-kacangan bulu-

bulu akarnya mampu  mengeluarkan zat-zat 

organik terutama dioksida karbon, asam-

asam organik dan garam-garam mineral 

yang berasal dari asam-asam organik. 

Sanchez dan Jama (2000), menemukan asam 

sitrat sebagai eksudat pada titonia (Titonia 

diversifolia). Menurut Camargo-Ricalde dan 

Dhillon (2003),  dengan adanya perbedaan 

komunitas jazad renik pada setiap rhizosfir 

tanaman akan memberikan keuntungan lain 

karena dapat menjadi sumber alami 

rhizobakteria  (resources islands) bagi 

tanaman lainnya.Oleh sebab itu mempelajari 

populasi dan aktivitas rhizobakteria pada 

rhizosfir tanaman sangatlah penting karena 

dapat menjelaskan fenomena mampu dan 

berkembangnya tanaman hidup pada kondisi 

yang miskin hara. 

 

METODA PENELITIAN  

 

Contoh tanah rhizosfir tanaman 

yang tumbuh pada Ultisol kebun percobaan 

Faperta Unand dilakukan dengan menggali 

tanah di sekitar perakaran secara perlahan-

lahan dengan menggunakan sendok tanah. 

Akar dipisahkan dari bongkahan tanah besar 

dengan mengguncang-guncang akar dan 

tanah yang masih melekat diambil dan 

disimpan dalam kantong plastik dan dijaga 

tidak terkontaminasi dengan material 

lainnya. Prosedur pengambilan sampel yang 

digunakan mengikuti prosedur pengambilan 

contoh tanah biologi Balai Penelitian Tanah 

(2004). 

Contoh tanah masing-masing 

rhizosfir dianalisis ciri kimia tanahnya 
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secara lengkap di laboratorium mengikuti 

prosedur analisis tanah. Penghitungan 

populasi menggunakan metoda pengenceran 

dengan menggunakan medium tumbuh agar 

King’s B dan koloni yang tumbuh dihitung 

menggunakan Colony Counter. Total 

populasi dihitung dengan menggunakan 

metoda Klement, Rudolph dan Sand (1990) 

begitu juga dengan pengamatan gram dari 

isolat. Pengukuran produksi IAA yang 

dihasilkan masing-masing isolat mengikuti 

metoda Bric et. al (1990) dengan 

menggunakan preaksi Salkowski. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Kimia Tanah dari 

Beberapa Rhizosfir Tanaman 

 Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

pH pada rhizosfir jagung dan kacang tanah  

termasuk kriteria agak masam, sedangkan 

pH pada rhizosfir titonia dan karamunting 

termasuk kriteria masam.  Hal ini mungkin 

disebabkan karena jagung dan kacang tanah 

merupakan tanaman yang dibudidayakan, 

dimana sudah pernah dilakukan pengolahan 

tanah, pengapuran dan pemupukan sehingga 

daerah lingkungan tumbuhnya telah berubah 

sifat kimianya.  Sedangkan titonia dan 

karamunting merupakan gulma yang diambil 

dari tanah alami yaitu tanaman yang tidak 

dibudidayakan (tanpa pengolahan tanah, 

pengapuran dan pemupukan).  Pengapuran 

yang dilakukan inilah yang menyebabkan 

pH pada rhizosfir jagung dan kacang tanah 

lebih tinggi dibandingkan rhizosfir titonia 

dan karamunting.  Hasil ini diperkuat oleh 

hasil penelitian Hakim dan Agustian (2004) 

yang menyatakan bahwa pengapuran dengan 

CaCO3 pada takaran 1,5 x Al-dd dapat 

meningkatkan pH tanah pada tanah-tanah 

masam.  Selain itu juga meningkatkan 

kandungan Ca-dd dan Mg-dd seperti dapat 

dilihat pada penelitian ini (Tabel 1). 

Kadar Fitohormon IAA dari Beberapa 

Rhizosfir Tanaman 

 Kadar fitohormon IAA yang 

diperoleh dari beberapa rhizosfir tanaman 

dengan metoda Colorimetrik disajikan pada 

Tabel 4.  Dari tabel 2 dapat dijelaskan 

bahwa kadar fitohormon tertinggi ditemukan 

pada rhizosfir kacang tanah (67,30 ppm) 

yang berbeda nyata dengan rhizosfir jagung, 

titonia dan karamunting.  Begitu juga 

dengan kadar fitohormon pada rhizosfir 

jagung berbeda nyata dengan rhizosfir  

Tabel 1.  Data hasil analisis berbagai sifat kimia tanah pada beberapa rhizosfir tanaman pangan 

dan semak yang diteliti 

 

Ciri Kimia Tanah 

 

Jagung 

 

Kacang tanah 

 

Titonia 

 

Karamunting 

 

 

pH H2O 

C(%) 

N(%) 

C/N 

P Bray II (ppm) 

K-dd (me/100g) 

Ca-dd (me/100g) 

Mg-dd (me/100g) 

Na-dd (me/100g) 

KTK (me/100g) 

 

5,60  am 

4,50     t 

0,21     s 

23,68     t 

19,81    st 

0,63     t 

6,00     s 

1,47     s 

1,31    st 

17,47      s 

 

5,70   am 

4,80      t 

0,22     s 

21,82     t 

18,20    st 

1,35    st 

6,03    s 

1,61    s 

1,28    st 

18,01     s 

 

5,30  m 

2,90   s 

0,12   r 

24,17   t 

9,15   s 

0,61   t 

3,09   r 

1,15   s 

0,93   t 

11,37   r 

 

5,10   m 

2,80    s 

0,08   sr 

35,00   st 

10,80    s 

0,46    s 

2,60    r 

1,38    s 

0,84    t 

10,03    r 

Keterangan : am = agak masam, m = masam, t = tinggi, s = sedang, r = rendah, st = sangat 

tinggi, sr = sangat rendah 
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Tabel 2. Hasil pengukuran kadar fitohormon IAA pada beberapa rhizosfir tanaman 

Macam rhizosfir Kadar fitohormon IAA (ppm) 

Jagung 

Kacang tanah 

Titonia 

Karamunting 

53,61 b 

67,30 a 

28,53 c 

22,29 c 

KK = 5,59%  

Angka-angka pada lajur di atas yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak 

nyata menurut BNJ pada taraf  5% 

 

titonia dan karamunting, namun kadar 

fitohormon antara rhizosfir titonia dan 

karamunting berbeda tidak nyata.  

  Terlihat bahwa kadar fitohormon 

pada dua tanaman budidaya (jagung dan 

kacang tanah) yang diteliti ternyata lebih 

tinggi dibandingkan dengan tanaman yang 

tidak dibudidayakan (titonia dan 

karamunting).  Penyebab tingginya 

kandungan fitohormon pada kedua tanaman 

budidaya diperkirakan sebagai akibat adanya 

pengapuran yang mengakibatkan pH pada 

kedua rhizosfir tanaman ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan pH pada kedua 

rhizosfir tanaman yang tidak dibudidayakan.  

Tingginya pH rhizosfir tanaman 

berpengaruh terhadap lebih tingginya 

populasi mikroorganisme penghasil 

fitohormon pada rhizosfir kedua tanaman 

budidaya bila dibandingkan dengan rhizosfir 

tanaman yang tidak dibudidayakan.  Hal ini 

juga berpengaruh terhadap lebih tingginya 

kadar fitohormon IAA pada rhizosfir kedua 

tanaman budidaya.   

Kadar fitohormon pada rhizosfir 

jagung lebih rendah dari rhizosfir  kacang 

tanah sebesar 13,69 ppm walaupun kedua 

tanaman ini (jagung dan kacang tanah) 

dalam budidayanya dilakukan pengolahan 

tanah, pengapuran dan pemupukan.  Pada 

rhizosfir kacang tanah dengan adanya 

bakteri rhizobium yang bersimbiosis dengan 

akar tanaman kacang tanah membentuk 

nodula akar akan menghasilkan triptophan 

yang oleh bakteri dapat  menjadi asam indol 

asetat (IAA), sedangkan pada rhizosfir 

jagung tidak terdapat bakteri rhizobium.  

Sutedjo et al. (1991) menyatakan bahwa 

bakteri  rhizobium berkumpul disekitar 

rambut-rambut akar dan kemudian rambut-

rambut akar ini akan mengeluarkan 

triptophan yang selanjutnya oleh bakteri 

dirubah menjadi asam indol asetat (IAA).    

Besarnya pengaruh pH terhadap 

populasi dan produksi fitohormon dapat 

dilihat dengan tidak adanya perbedaan yang 

nyata terhadap kadar fitohormon antara 

titonia dan karamunting.  Perbedaan kadar 

fitohormon antara rhizosfir kacang tanah dan 

karamunting jauh lebih besar yaitu mencapai 

45 ppm.   

 Kadar fitohormon pada Tabel 2, jika 

dihubungkan dengan hasil reaksi tanah pada 

Tabel 1 dapat kita simpulkan bahwa ternyata 

reaksi tanah sangat menentukan tinggi 

rendahnya produksi fitohormon.  pH tanah 

tertinggi ditemukan pada rhizosfir kacang 

tanah (5,70), diikuti oleh jagung (5,60) 

selanjutnya titonia (5,30) dan karamunting 

(5,10) yang sangat berhubungan dengan 

kadar fitohormon pada rhizosfir tanaman 

(Tabel 2).  Hasil ini diperkuat oleh 

pernyataan Schlegel dan Schmidt (1984) 

yang mengemukan bahwa pH tanah sangat 

mempengaruhi pertumbuhan dan aktivitas 

dari bakteri di dalam tanah.  Kebanyakan 

bakteri hidup paling baik dan aktivitasnya 

lebih giat apabila kadar ion H+ dan OH- 

sama (pH 7,0). 

Penetapan populasi bakteri pada 

beberapa rhizosfir tanaman 

 Hasil penetapan populasi bakteri 

pada beberapa rhizosfir tanaman yang 

ditumbuhkan pada media King’s B padat 

didapatkan total populasi yang berbeda.  

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa total 

populasi pada keempat rhizosfir  tersebut 

berbeda nyata.  Total populasi
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Tabel 3. Hasil peghitungan populasi bakteri pada beberapa rhizosfir tanaman yang 

ditumbuhkan pada media King’s B padat 

Macam rhizosfir Total populasi bakteri cfu/g tanah (x 106) 

Jagung 

Kacang tanah 

Titonia 

Karamunting 

26,37  b 

30,44  a 

24,37  c 

15,93  d  

KK = 2,31%  

Angka-angka pada lajur di atas yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak 

nyata menurut BNJ pada taraf  5% 

 

bakteri tertinggi dijumpai  pada rhizosfir  

kacang tanah sebesar 30,44 x 106 cfu/g tanah 

dan total populasi terendah dijumpai pada 

rhizosfir karamunting yaitu sebesar 15,93 x 

106 cfu/g tanah.   

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, 

perbedaan total populasi sangat dipengaruhi 

oleh reaksi tanah.  Pada umumnya bakteri 

lebih dominan pada tanah- tanah yang ber 

pH netral.   Tingginya total populasi 

bakteri pada rhizosfir kacang tanah 

dibandingkan tiga rhizosfir lainnya selain 

dipengaruhi oleh pH, tetapi juga berkorelasi 

dengan unsur hara yang terdapat di 

lingkungan rhizosfir seperti Ca, Mg, K, N, P 

dan kandungan bahan organik tanah, dimana 

semakin tinggi unsur hara tersebut maka 

populasi bakteri juga akan meningkat.  

Hanafiah et al (2005) menyatakan bahwa 

populasi mikroorganisme yang meningkat 

menggambarkan adanya suplai makanan 

atau energi yang cukup dan kondisi ekologi 

lain yang mendukung seperti transformasi N 

atau P serta kandungan unsur hara makro 

dan mikro seperti Ca, Mg dan K.   

Karakteristik isolat-isolat rhizobakteri 

 Setelah ditumbuhkan pada media 

King’s B padat selama 48 jam, semua isolat 

rhizobakteri yang diperoleh dapat 

dikelompokkan dengan karakteristik warna 

dan bentuk koloni: bening dengan morfologi 

bergelombang (9 isolat);  bening dengan 

morfologi bulat datar (9 isolat); putih susu 

dengan morfologi bergelombang (10 isolat); 

putih susu dengan morfologi bulat datar (12 

isolat); kuning dengan morfologi 

bergelombang (3 isolat); kuning dengan 

morfologi bulat datar (11 isolat) dan semua 

bakteri bersifat gram negatif.   

 Dari Tabel 4  dapat diketahui bahwa 

jenis bakteri lebih banyak terdapat pada 

rhizosfir jagung dan kacang tanah.  Hal ini 

disebabkan karena adanya perubahan dalam 

lingkungan rhizosfir tanaman tersebut 

karena pengolahan tanah, pemupukan dan 

pengapuran.  Menurut Soepardi (1983) 

perubahan dalam lingkungan karena 

pengolahan tanah, pengapuran dan 

pemupukan tidak hanya mempengaruhi 

jumlah mikroorganisme didalam tanah tetapi 

juga macam mikroorganisme dalam tanah.  

Hakim et al. (1986) juga menyatakan bahwa 

tanah yang dikapur dan dipupuk akan 

mengandung mikroorganisme yang lebih 

banyak dari tanah masam. Isolat rhizobakteri 

yang diperoleh adalah sebanyak 54 isolat 

(Tabel 4).  Selanjutnya ke 54 isolat tersebut 

diseleksi berdasarkan kemampuannya dalam 

menghasilkan fitohormon IAA.   

 

Seleksi isolat rhizobakteri berdasarkan 

kemampuannya dalam menghasilkan 

fitohormon IAA 

 

  Dari hasil pengujian dan seleksi, 

didapatkan 13 isolat rhizobakteri yang 

mampu menghasilkan fitohormon IAA 

karena hanya 13 isolat tersebut yang 

memperlihatkan perubahan warna larutan 

menjadi merah setelah penambahan pereaksi 

Salkowsky seperti yang terlihat pada 

Gambar 1. 
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Tabel 4. Jumlah isolat berdasarkan perbedaan warna dan bentuk morfologi bakteri yang ditumbuhkan pada media King’s B padat dari beberapa rhizosfir 

tanaman 

 

Macam 

Rhizosfir 
Ulangan 

Jumlah  

isolat  

Warna dan morfologi 

bakteri* 

Gram 

(+/-) 

Kode isolat 

Jagung 

 

 

 

Kacang tanah 

 

Titonia 

 

 

 

Karamunting 

 

 

1 

2 

3 

 

1 

2 

3 

 

1 

2 

3 

 

1 

2 

3 

5 

5 

5 

 

6 

6 

6 

 

5 

5 

4 

 

2 

2 

3 

bb,bd,psb,psd,kd 

bb,bd,psb,psd,kd 

bb,bd,psb,psd,kd 

 

bb,bd,psb,psd,kb,kd 

bb,bd,psb,psd,kb,kd 

bb,bd,psb,psd,kb,kd 

 

bb,bd,psb,psd,kd  

bb,bd,psb,psd,kd 

bb,bd,psb,psd 

 

psd,kd 

psd,kd 

psb,psd,kd 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

J.1a; J.1b*; J.1c; J.1d; J.1e 

J.2a; J.2b*; J.2c; J.2d; J.2e 

J.3a; J.3b*; J.3c*; J.3d; J.3e 

 

 

Kc.1a; Kc.1b*; Kc.1c*; Kc.1d; Kc.1e;Kc.1f 

Kc.2a; Kc.2b*; Kc.2c*; Kc.2d; Kc.2e; Kc.2f 

Kc.3a; Kc.3b*; Kc.3c*; Kc.3d; Kc.3e;  Kc.3f 

 

 

Ti.1a; Ti.1b; Ti.1c*; Ti.1d; Ti.1e 

Ti.2a; Ti.2b; Ti.2c*; Ti.2d; Ti.2e 

Ti.3a; Ti.3b; Ti.3c*; Ti.3d 

 

 

Km.1d; Km.1e 

Km.2d; Km.2e 

Km.3c; Km.3d; Km.3e 

Total  54    

Keterangan:  * merupakan kode dari isolat yang menghasilkan fitohormon IAA 

 J = Rhizosfir tanaman jagung, Kc = rhizosfir tanaman kacang tanah, Ti = rhizosfir tanaman titonia, Km = rhizosfir tanaman Karamunting 

 a = bening bergelombang (bb)   b = bening datar (bd) 

 c = putih susu bergelombang (psb)  d = putih susu datar (psd) 

 e = kuning datar (kd)   f = Kuning bergelombang (kb) 
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Tiga belas isolat rhizobakteri tersebut terdiri 

dari 4 isolat berasal dari rhizosfir jagung 

dengan warna dan bentuk morfologi koloni 

bakteri: 3 isolat bening bulat datar (J.1b, 

J.2b, J.3b) dan 1 isolat putih susu 

bergelombang (J.3c).  Enam isolat berasal 

dari rhizosfir kacang tanah dengan warna 

dan bentuk morfologi koloni bakteri: 3 isolat 

bening bulat datar (Kc.1b, Kc.2b, Kc.3b) 

dan 3 isolat putih susu bergelombang 

(Kc.1c, Kc.2c, Kc.3c).  Tiga isolat berasal 

dari rhizosfir titonia dengan warna dan 

bentuk morfologi bakteri putih susu 

bergelombang (Ti.1c, Ti.2c, Ti.3c), kode 

isolat selengkapnya disajikan pada Lampiran 

12.  Semua isolat tersebut diperoleh dari 

rhizosfir jagung, kacang tanah dan rhizosfir 

titonia dengan pH tanah berturut-turut 5,60; 

5,70 dan 5,30.  Persentase jumlah isolat 

yang mampu menghasilkan IAA dari 

populasi yang terseleksi adalah isolat 

rhizobakteri dari rhizosfir kacang tanah 

merupakan persentase yang tertinggi 

dibandingkan isolat lainnya yaitu sebesar 

18,24% (Tabel 7).  Hal ini disebabkan 

karena adanya bakteri rhizobium yang 

bersimbiosis dengan akar tanaman kacang-

kacangan dan membentuk nodula akar.  Dari 

Tabel 7 juga dapat dijelaskan bahwa 

persentase bakteri penghasil fitohormon 

IAA pada rhizosfir jagung  adalah berbeda 

nyata dengan rhizosfir kacang tanah, 

rhizosfir  titonia dan rhizosfir karamunting.  

Perbedaan nyata antara rhizosfir gulma 

karamunting dengan rhizosfir jagung, 

kacang tanah dan titonia ini disebabkan 

karena rhizobakteri yang terdapat pada 

rhizosfir karamunting tidak ada yang mampu 

menghasilkan fitohormon IAA (0%), 

sedangkan rhizobakteri dari tiga rhizosfir 

lainnya mampu menghasilkan fitohormon 

IAA, selain itu juga disebabkan karena kadar 

fitohormon IAA yang dihasilkan pada 

rhizosfir  karamunting ini lebih rendah dari 

tiga rhizosfir lainnya (Tabel 4). 

Isolat dari rhizosfir karamunting 

tidak ada yang mampu menghasilkan IAA 

(0%), akan tetapi dari rhizosfir karamunting 

ini (tanah) dihasilkan IAA walaupun dalam 

jumlah kecil.   

 

    
A                                                                    B 

    
C                                                                    D 

Gambar 1. Seleksi isolat rhizobakteri dari berbagai rhizosfir berdasarkan kemampuannya 

dalam menghasilkan fitohormon IAA (A = rhizosfir jagung, B = rhizosfir kacang 

tanah, C = rhizosfir titonia, D = rhizosfir karamunting) 
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Tabel 5. Persentase rhizobakteri penghasil fitohormon IAA pada beberapa rhizosfir tanaman 

 

Macam rhizosfir 

 

Persentase bakteri penghasil IAA (%) 

 

Jagung 

Kacang tanah 

Titonia 

Karamunting 

12,08   b 

18,24  a 

  7,87   c 

                                     0,00   d 

KK = 10,69%  

Angka-angka pada lajur di atas yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak 

nyata menurut BNJ pada taraf  5% 

  

Kadar IAA yang dihasilkan dari  

rizhosfir tersebut diduga berasal dari gulma                                                                                                    

karamunting itu sendiri, karena fitohormon 

selain mampu dihasilkan mikroorganisme 

juga dapat dihasilkan oleh tanaman (gulma).  

Weaver (1972); Hanafiah et al. (2005) 

menyatakan bahwa fitihormon mampu 

diproduksi oleh mikroorganisme tertentu 

dan juga dapat dihasilkan oleh tanaman.  

Selanjutnya Frankenberger dan Arshad 

(1995) menyatakan bahwa banyak 

mikroorganisme rhizosfir yang mampu 

(tinggi kemampuannya) dalam 

menghasilkan substrat seperti asam amino, 

vitamin dan hormon atau substrat tumbuh 

lainnya yang dikeluarkan dari eksudat akar 

untuk kelangsungan hidupnya. 

 Selain itu, kadar fitohormon yang 

terdapat pada rhizosfir karamunting diduga 

dihasilkan oleh jamur yang terdapat pada 

rhizosfir tanaman tersebut karena selain 

bakteri, jamur juga mampu menghasilkan 

IAA.  Hanafiah et al. (2005) menyatakan 

bahwa banyak spesies bakteri dan jamur 

yang mampu menghasilkan IAA. 

Pengujian pH optimum isolat dalam 

memproduksi IAA  

 Pengaruh dari perubahan pH media 

King’s B cair terhadap produksi fitohormon 

IAA dari 13 isolat rhizobakteri disajikan 

pada Tabel 6. 

 Dari Tabel 6. di atas dapat diketahui 

Secara umum produksi fitohormon yang 

paling optimal adalah pada pH 7,0 dan 

produksi fitohormon yang paling rendah ada 

pada pH 4,0.  Isolat rhizobakteri pada 

rhizosfir tanaman jagung dan kacang tanah 

merupakan isolat yang paling aktif dalam 

menghasilkan fitohormon IAA karena isolat 

pada kedua rhizosfir tanaman tersebut 

merupakan isolat yang paling banyak dalam 

menghasilkan fitohormon IAA. isolat J.2b 

dan J.3b sudah mampu menghasilkan IAA 

pada pH 4,0  dan kadar IAA yang dihasilkan 

semakin meningkat seiring dengan 

meningkatnya pH media mendekati pH 

netral (7,0).  Akan tetapi, isolat J.1b pada 

media dengan pH 4,0 belum  mampu 

menghasilkan IAA jika pH media dijadikan 

pH 5,0 baru mampu menghasilkan IAA 

meningkat produksi IAA seiring dengan 

peningkatan pH media mendekati pH netral 

(7,0).  Sedangkan isolat J.3c baru mampu 

menghasilkan IAA pada pH 7,0. 

 Dari isolat rhizosfir kacang tanah, 

isolat dengan kode Kc.1b, Kc.2b dan Kc.3b 

sudah mampu menghasilkan IAA pada 

media dengan pH 4,0. Sedangkan isolat 

Kc.1c baru mampu menghasilkan IAA pada 

media pada pH 5,0 dan isolat Kc.2c dan 

Kc.3c baru mampu menghasilkan IAA pada 

media dengan pH 6,0.  Sama halnya dengan 

isolat pada rhizosfir jagung, isolat pada 

rhizosfir  kacang tanah menghasilkan 

peningkatan kadar IAA seiring dengan 

peningkatan pH media mendekati pH netral 

(7,0).  

Pada rhizosfir titonia terlihat bahwa 

hanya ada satu isolat yang mampu 

menghasilkan IAA pada media dengan 

pH 4,0 yaitu isolat Ti.3c.  Sedangkan 

isolat Ti. 1c  hanya mampu 

menghasilkan IAA pada media dengan 

pH 5,0, isolat Ti.2c baru mampu 
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Tabel 6. Pengaruh perubahan pH media tumbuh bagi produksi fitohormon IAA dari 13 isolat 

rhizobakteri penghasil fitohormon IAA  

Rhizosfir 

Tanaman 
Kode Isolat 

Kadar Fitohormon IAA (ppm) 

pH 4,0* pH 5,0 pH 6,0 pH 7,0 

Jagung 

 

 

 

Kacang 

Tanah 

 

 

 

 

Titonia 

J.1b 

J.2b 

J.3b 

J.3c 

Kc.1b 

Kc.1c 

Kc.2b 

Kc.2c 

Kc.3b 

Kc.3c 

Ti.1c 

Ti.2c 

Ti.3c 

0 

47,43 

52,24 

0 

49,29 

0 

38,60 

0 

44,22 

0 

0 

0 

46,09 

38,60 

52,24 

54,11 

0 

53,31 

47,43 

52,51 

0 

50,37 

0 

36,20 

0 

53,31 

53,04 

73,36 

74,70 

50,10 

65,34 

62,13 

60,26 

52,24 

58,66 

55,72 

54,65 

0 

62,94 

93,68 

108,39 

110,79 

95,82 

111,87 

103,04 

109,73 

85,13 

117,21 

106,25 

102,24 

90,48 

105,45 

*Media King’s B cair 

menghasilkan IAA pada media dengan 

pH 7,0. 
 Dari data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pH media yang lebih baik bagi 

pertumbuhan bakteri dan  bagi kemampuan 

bakteri dalam menghasilkan IAA adalah pH 

media yang mendekati netral (pH 7,0).  

Semakin asam pH medium tempat bakteri 

ditumbuhkan maka kemampuan bakteri 

tersebut tumbuh dan menghasilkan IAA 

akan semakin berkurang.   

Dari Tabel 4 dan 6 terlihat bahwa 

isolat dengan warna dan bentuk 

morfologi yang sama ternyata 

mempunyai kemampuan berbeda dalam 

menghasilkan fitohormon IAA.  Hal ini 

memberikan dugaan bahwa walaupun 

memiliki warna dan bentuk morfologi 

yang sama isolat tersebut belum tentu 

berasal dari spesies yang sama.  Oleh 

karena itu, perlu dilakukan  identifikasi 

lebih lanjut untuk mengetahui jenis-jenis 

dari rhizobakteri tersebut, karena dalam 

penelitian ini identifikasi yang dilakukan 

hanya identifikasi sederhana.   

 

KESIMPULAN  

 

 Berdasarkan hasil penelitian 

pengukuran produksi dan isolasi bakteri 

penghasil fitohormon pada beberapa 

rhizosfir tanaman yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa: 

 

1.  Terdapat perbedaan kadar fitohormon 

IAA yang dihasilkan dari beberapa 

rhizosfir tanaman, dimana kadar 

fitohormon tertinggi diperoleh dari 

rhizosfir  kacang tanah sebesar 67,30 

ppm dan kadar fitohormon terendah 

diperoleh dari rhizosfir karamunting 

yaitu sebesar 22,29 ppm. 

2. Terdapat 54 isolat rhizobakteri dari 

rhizosfir jagung, kacang tanah, titonia 

dan  karamunting yang dibedakan 

berdasarkan perbedaan warna dan sifat 

morfologi dari bakteri tersebut. 
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3.  Dari 54 isolat rhizobakteri tersebut hanya 

13 isolat yang mampu menghasilkan 

fitohormon IAA yaitu dari rhizosfir 

jagung, kacang tanah dan rhizosfir 

titonia dengan pH rhizosfir tanah 

berturut-turut yaitu 5,60; 5,70 dan 5,30. 

4.  Isolat bakteri penghasil fitohormon IAA 

unggulan pada rhizosfir jagung adalah 

isolat J.2b dan J.3b, pada rhizosfir 

kacang tanah adalah isolat Kc.1b, Kc.2b 

dan Kc.3b serta isolat unggulan pada 

rhizosfir titonia adalah isolat Ti.3c, 

karena isolat-isolat ini sudah mampu 

menghasilkan Fitohormon IAA pada 

media King’s B cair dengan pH 4,0 

5.   Pada pH mendekati 7,0 merupakan pH 

media yang paling baik bagi 

pertumbuhan bakteri dan bagi 

kemampuan bakteri tersebut dalam 

menghasilkan fitohormon IAA. 
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